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PERANCANGAN MEDIA PROMOSI PENTOEL PETIR MAGELANG 
 

Agung Nugroho 

 Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  agungnugroho@amikom.ac.id   

 

Abstrak

 

Pentoel Petir Magelang merupakan usaha jajanan ringan yang berdiri pada Februari 2017, berpusat di 

Magelang. Karena keberadaan Pentoel Petir Magelang yang masih tergolong baru maka Pentoel Petir 

Magelang ini masih kurang dikenal masyarakat. Dengan demikian diperlukan adanya promosi yang menarik 

untuk dapat mengenalkan keberadaan Pentoel Petir Magelang kepada masyarakat sehingga masyarakat 

menjadi ingin tahu dan tertarik dengan produk ini, terutama masyarakat Magelang. Dengan perancangan 

media promosi ini diharapkan Pentoel Petir Magelang dapat dikenal oleh masyarakat dan memperkuat 

positioning sehingga dapat menaikkan angka penjualan.  

 

Kata kunci: jajanan ringan, media, promosi, poritioning 

 

1.  PENDAHULUAN 

Usaha Pentoel Petir Magelang mulai di bangun 

pada bulan Februari 2017. Ide menjual Pentoel 

Petir Magelang bermula dari bereksperimen, Tak 

butuh waktu lama hanya kurang lebih 3 bulan, Ibu 

Gita Sekar Ayu dapat menemukan formula Pentoel 

dan bumbu yang tepat. Setelah menemukan 

formula tersebut, Ibu Gita memberanikan diri untuk 

memasarkan produk barunya. Dengan mengurus 

izin, Pentoel Petir mulai dipasarkan. Kini Pentoel 

Petir Magelang menjadi salah satu jajanan yang 

mulai dilirik di Magelang meskipun masih dengan 

jumlah permintaan yang masih sedikit.  

Usaha pentoel ini merupakan usaha kecil 

perorangan, yang memproduksi sendiri pentoel 

dengan banyak variasi dan jenis sebagai sajian 

jajanan ringan.  

a. Pentoel Isi Urat  

Pentoel dengan campuran urat, memiliki rasa 

gurih pedas.  

b. Pentoel Isi Cabe 

Pedas ini memiliki rasa pedas.  

c. Pentoel Original 

Pentoel merupakan produk original Pentoel 

Petir Magelang yang tidak dimiliki oleh 

pedagang" pentoel lain.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pentoel Petir Magelang 

Penjualan dilakukan secara langsung dan melalui 

sosial media, seperti WhatsApp, Facebook dan 

Instagram sebagai media untuk pemesanan. Belum 

adanya media komunikasi visual "Pentoel Petir 

Magelang" sehingga belum dikenal oleh 

masyarakat luas. Dengan demikian diperlukannya 

promosi dengan media lain sebagai upaya untuk 

mengenalkan kepada masyarakat Magelang  dan 

menarik konsumen sehingga Pentoel Petir 

Magelang dapat bersaing dengan produk-produk 

jajanan atau makanan ringan lainnya yang sudah 

dikenal oleh masyarakat Magelang. Dengan adanya 

perancangan media promosi ini diharapkan dapat 

memperluas penjualan, sehingga jumlah penjualan 

semakin meningkat. 

mailto:%20agungnugroho@amikom.ac.id
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2.  METODE PELAKSANAAN 

2.1. Strategi Media 

Untuk mencapai tujuan media yang  diharapkan,  

maka  perlu  disusun strategi media  yang sesuai. 

Strategi media dibentuk berdasarkan  media  habit  

target audiens (kebiasaan target audiens dalam 

menggunakan media) dengan paduan media (media 

mix) yang terdiri dari pilihan media dan jadwal 

media yang disusun. Oleh karena itu diperlukan 

segmentasi  atau  penyempitan target audiens  agar 

menjadi strategi  media komunikasi periklanan [1]. 

2.2. Target Audiens Primary 

Target utama dari  "Pentoel Petir Magelang" ini  

sendiri  adalah pengunjung event di daerah 

Magelang dan sekitarnya dan yang menyukai 

kegiatan bersantai sambil memakan jajanan atau 

makanan ringan. Target audiens ini yang  nanti 

akan menjadi sasaran tambahan dalam komunikasi 

periklanan[1]. 

2.3. Target Audiens Secondary 

Target  tambahan  "Pentoel Petir Magelang"   

adalah  mahasiswa dan pelajar yang  berdomisili  di  

Magelang  dan  sekitarnya  yang  menyukai  hal 

unik, praktis  dan efisien terutama dalam urusan 

jajanan. Target audiens ini yang akan 

menjadisasaran utama komunikasi periklanan [1]. 

2.4. Paduan Media 

Menurut  Sadjiman (2006:68-69),  apabila  tujuan  

media berdasarkan  pada reach, frequency, dan 

continuity, maka paduan media yang ditentukan 

juga berdasarkan reach, frequency, dan continuity 

[2]. Tujuan diadakannya pemilihan media adalah 

untuk efektivitas komunikasi dan efisiensi biaya, 

untuk mencapai tujuan media yang  sudah 

ditentukan,  maka  paduan  media  ditentukan  

berdasarkan pertimbangan berikut [2]:  

1) Media  Habit  yaitu  media  yang  menjadi  

kebiasaan  target  audiens  dalam, 

membaca, melihat, dan mendengar.  

2) Efektivitas  media  yaitu  media  yang  

tepat  dalam  mengiklankan  produk yang 

bersangkutan, dilihat dari karakteristik 

medianya.  

3) Biaya  relatif  (efisiensi  biaya)  yaitu  biaya  

yang  bisa  dicapai  berdasarkan  

kemampuan yang ada dan pertimbangan 

dampak  yang diperoleh. 

Berdasarkan data yang didapat, berikut adalah 

seleksi  media  yang ditetapkan sebagai media 

promosi Pentoel Petir Magelang:  

1) Menerapkan konsep bauran media pada 

perancangan media promosi Pentoel Petir 

Magelang, yang mencakupi media tercetak 

berupa iklan, pamflet, kemasan, billboard, 

shop sign branding.  

2) Menghasilkan rancangan media promosi 

visual berupa iklan, pamflet, kemasan, 

billboard, shop sign branding, ebagai 

alternatif untuk mempromosikan Pentoel 

Petir Magelang. 

Berdasarkan data yang didapat, berikut adalah 

seleksi  media  yang ditetapkan sebagai media 

promosi “Pentoel Petir Magelang" :  

Media Iklan Lini Bawah 

Media iklan lini bawah merupakan media 

pendukung dalam kegiatan periklanan. 

1) Brosur 

Selebaran cetakan yang dilipat berisi 

keterangan, informasi, atau  gambaran 

tentang sebuah  perusahaan, instansi, 

produk, atau jasa, atau bisa juga berisi 

sebuah ide dan kegiatan.  

Kelebihan : fleksibel, informatif, menarik 

perhatian (tergantung visual), bisa 

mendramatisir pesan.  

Taget audiens : pengunjung mall, 

mahasiswa, pelajar, ibu-ibu rumah  tangga, 

masyarakat umum, pusat perbelanjaan. 

2) X-banner  

Media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, berbentuk 

banner dengan konstruksi penyangga 

berbentuk "X" sehingga  banner  bisa  

berdiri sendiri.  

Kelebihan : konsumen dapat membaca 

berulang kali karena  merupakan media 

yang  menarik dalam bentuk  dan  

tampilannya  serta  mudah  untuk dipindah-

pindahkan.  

Kekurangan : jangkauan yang dapat 

dilakukan oleh x-banner  relatif sempit, 

karena hanya bisa diamati oleh konsumen 

yang berada didekat x-banner.  

Taget  audiens :  audiens yang membeli 

pentoel  yang  ada di "Pentoel Petir 

Magelang" 

3) Spanduk 

Media  iklan  berupa  kain  membentang  

yang  biasanya  dipasang di pinggir jalan. 

Kelebihan : audiens dapat mengatur tempo 

dalam membaca pesan,  sifatnya tercetak 
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dan pesannya  bersifat permanen, media  

ini dapat tahan  lama dan dapat dilihat dari 

jarak jauh.  

Kekurangan : biaya mahal, diperlukan 

kemampuan membaca dan atensi yang 

tinggi, membutuhkan proses penyusunan 

dan penyebaran yang kompleks dan 

membutuhkan waktu yang relatif lama.  

Taget  audiens :  masyarakat  umum yang  

melewati  jalan  yang  sudah dipasang 

spanduk " Pentoel Petir Magelang ". 

4) Merchandise (Mug, Kaos, Pin ) 

Produk yang dibuat sebagai reward  yang  

nantinya  akan  diberikan oleh perusahaan 

kepada konsumen loyalnya. Biasa berupa 

kalender, stiker, mug, kaos.  

Kelebihan : sebagai souvenir yang selalu 

mengingatkan konsumen terhadap "Pentoel 

Petir".  Produk  yang  digunakan  untuk 

merchandise adalah barang yang usable, 

menarik dan mudah disimpan.  

Kekurangan: belum mencapai semua target 

market. 

Taget audiens :  audiens yang membeli 

produk "Pentoel Petir Magelang",  atau 

yang memesan Pentoel. 

5) Packaging  

Material  yang digunakan untuk  

membungkus suatu produk, dan sekaligus 

sebagai identitas suatu perusahaan.  

Kelebihan : mampu menunjang visual 

branding,  jangkauannya pun  luas karena  

akan  sampai  pada  target  audiens  yang  

sedang  berada pada suatu acara dengan 

memesan produk di " Pentoel Petir 

Magelang ".  

Kekurangan : biaya mahal. 

Taget audiens : konsumen yang memesan 

pentoel Petir. 

6) Uniform (Seragam)  

Seragam yang dipakai waiter atau waitress 

untuk identitas perusahaan. 

Kelebihan : mampu menunjang visual 

branding.    

Kekurangan : jangkauan relatif  sempit, 

hanya dapat dilihat konsumen yang ada di 

toko.  

Taget audiens : konsumen yang sedang 

berada "Pentoel Petir Magelang". 

2.5. Strategi Promosi 

1) Strategi promosi yang dilakukan adalah 

dengan pendekatan kepada target market 

dengan menggunakan media-media yang 

dekat atau yang sering digunakan oleh 

calon konsumen. 

2) Promosi dilakukan dengan memberikan 

informasi dan penawaran-penawaran yang 

menarik mengenai Pentoel Petir Magelang. 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Mulai dari menganalisa masalah yang dihadapi oleh 

pihak mitra melalui strategi bauran promosi yaitu 

periklanan (majalah, poster, banner, spanduk, dan 

internet), promosi penjualan, hubungan masyarakat 

(press release dan launching event), pemasaran 

langsung (sosmed blast dan handbook), dan 

penjualan pribadi (bertindak sebagai penjual solusi) 

untuk mensosialisasikan produk yang akan 

ditawarkan dan dijual ke masyarakat. Dari 

sosialisasi tersebut kemudian terlihat apakah ada 

atau tidak ada penambahan peminat ataupun 

pembeli. Kemudian berdasarkan hasil yang 

diperoleh akan menjadi feedback yang berguna 

sebagai evaluasi bagi Pentoel Petir Magelang ke 

arah yang lebih baik dalam melakukan sosialisasi 

produk yang dijualnya. Keberhasilan dari strategi 

bauran promosi yang diterapkan akan memberikan 

feedback tentang apakah ada atau tidak ada 

penambahan omset dan peningkatan pembelian [3]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tujuan Kreatif 

Pembuatan media promosi Pentoel Petir Magelang 

ini bertujuan untuk memperkenalkan Pentoel Petir 

Magelang sebagai pentoel home made yang 

berkualitas dan menciptakan image yang positif. 
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Dengan media promosi ini juga menunjukkan 

bahwa produk Pentoel Petir Magelang bukan 

sekedar usaha jajanan ringan yang asal-asalan, 

dengan desain yang menarik dan harga yang murah 

sehingga cocok menjadi pilihan masyarakat 

kalangan bawah sampai masyarakat kalangan atas. 

Target pencapaian berikutnya adalah untuk tetap 

menjaga loyatitas konsumen sehingga konsumen 

tetap membeli produk-produk Pentoel Petir 

Magelang. Dengan melakukan promosi ke 

masyarakat melalui event-event yang ada di 

magelang. Salah satu event yang di lakukan adalah 

sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Poster Event di Balai Pamungkas 

 

 

Gambar 4. Poster Event di Artos Mall 

 
Gambar 5. Poster Event di Pasar Njajan 

 

3.2. Program Kreatif 

Big idea dari perancangan ini yaitu produk pentoel  

home made yang berkualitas dengan bahan-bahan 

yang fresh dengan harga yang terjangkau tetapi 

juga cocok untuk kalangan atas. Dalam 

perancangan ini kesan yang ditimbulkan adalah 

kesan homemade yang terlihat profesional, fresh, 

bersih dan berkualitas. Kesan ini ditampilkan pada 

media-media promosi maupun kmasannya. Warna-

warna yang digunakan adalahwarna-warna panas 

yang dapat menarik orang untuk melihat dan sesuai 

dengan produk yang dijual. 

 

Gambar 6. Event Pasar Njajan 
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Gambar 7. Event Artos Mall 

 

3.3. Strategi Penyajian Pesan  

Pesan atau informasi yang disampaikan melaui 

media promosi ini dilakukan  secara langsung 

melalui media cetak maupun online. Dengan 

menggunakan desain yang modern dan 

menggunakan warna-warna panas untuk 

mendukung penyampaian pesan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Desain Banner Pentoel Petir 

 
Gambar 9. Brosur 

3.4. Pengarahan Pesan Visual (art directing) 

Dalam perancangan ini kesan yang ditimbulkan 

adalah kesan homemade yang terlihat profesional, 

fresh, bersih dan berkualitas. Kesan ini ditampilkan 

pada media-media promosi maupun kmasannya. 

Warna-warna yang digunakan adalah warna-warna 

panas yang dapat menarik orang untuk melihat dan 

sesuai dengan produk yang dijual. 

 

 
Gambar 10. Visual (Art Directing) 

4. PENUTUP 

Proses perancangan media promosi Pentoel Petir ini 

menghasilkan Corporate Identity ini, membutuhkan 

data-data tentang jajanan ringan Pentoel Petir 

Magelang. Data tersebut dikumpulkan melalui 

metode wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Pengumpulan data menjadi salah satu 

faktor penghambat dalam perancangan ini, karena 

tidak mudah  bertemu langsung dengan sumber 

data utama untuk melakukan wawancara. Setelah  

data dikumpulkan, kemudian diidentifikasi dan 

dianalisis untuk dijadikan dasar dalam konsep 

perancangan selanjutnya.  

Dengan sistematika perancangan yang telah ada, 

memudahkan proses pengerjaan perancangan untuk 
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dilakukan tahap demi tahap sehingga perancangan 

dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan. Selain itu, 

kesepakatan, kerjasama, dan arahan dari owner 

pentoel petir magelang menjadi faktor penunjuang 

dalam proses perancangan ini.  Perancangan ini 

menghasilkan Corporate Identity sesuai dengan 

karakter Pentoel Petir Magelang. Media aplikasi 

logo meliputi  X Banner, Brosur, Leaflet, Poster, 

Sign system, stationery dan marchandise. 

Perancangan ini didesain dengan warna dominan 

hijau yang dipadukan dengan teknik ilustrasi dan 

fotografi sesuai dengan karakter makanan ringan 

yang mempunyai ciri khas. Perancangan Corporate 

Identity dan aplikasinya ini masih jauh dari 

sempurna, akan tetapi perancang sudah berusaha 

semaksimal mungkin dalam pengerjaannya.  
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